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Abstrak  
 

 
Saat ini teknologi hampir dibutuhkan pada semua sektor kehidupan dan berbagai kalangan. Teknologi 
terbukti mampu membantu kegiatan manusia. Sebagai pos pelayanan terpadu yang dapat membantu 
pemerintah menentukan kebijakan melalui Informasi yang terhimpun dari berbagai posyandu di berbagai 
daerah, maka kebutuhan teknologi untuk menunjang manajemen data balita pada posyandu menjadi 
sangat penting. Pada saat ini posyandu memiliki sistem input yang masih manual dalam merekap data 
balita. Tentu hal ini akan sangat merepotkan bagi para kader saat harus merekap data balita yang 
jumlahnya tidak sedikit. Penelitian ini bertujuan membangun sebuah sistem Informasi manajeman data 
balita pada posyandu berbasis web yang nantinya memudahkan para kader dalam mengelola data balita. 
Aplikasi yang dikembangkan terdiri dari menu login, menu input data balita, input data kader posyandu, 
menu input penimbangan dan menu Laporan sehingga memudahkan para kader dalam manajemen 
pelaporan data balita.   Metode penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 
yang terdiri dari requiretments planning sebagai tahap awal, lalu Design Workshop  sebagai tahap kedua 
dan tahap terakhir  Implementation . Hasil Pembangunan sistem melalui tiga tahapan pada metode ini 
menunjukkan hasil pengujian black box testing dengan tingkat fungsionalitas aplikasi yang baik. 
  
Kata kunci: aplikasi,black box testing, posyandu, RAD. 

 
Abstract  

 
Currently, technology is needed in almost all sectors of life and various groups. Technology has proven to 
be able to help human activities. As an integrated service post that can help the government determine 
policies through information collected from various integrated health posts in various regions, the need for 
technology to support toddler data management at integrated health posts is very important. Currently, 
integrated health posts have a manual input system in summarizing toddler data. Of course, this will be 
very troublesome for cadres when they have to summarize toddler data that is not a small amount. This 
study aims to build a web-based toddler data management information system at integrated health posts 
that will later make it easier for cadres to manage toddler data. The application developed consists of a 
login menu, toddler data input menu, integrated health post cadre data input, weighing input menu and 
Report menu so that it is easier for cadres to manage toddler data reporting. This research method uses 
the Rapid Application Development (RAD) method which consists of requirements planning as the initial 
stage, then Design Workshop as the second stage and the final stage Implementation. The results of 
system development through three stages in this method show the results of black box testing with a good 
level of application functionality. 

Keywords: application, black box testing, posyandu, RAD. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
Posyandu yang merupakan singkatan dari pos pelayanan terpadu merupakan wadah yang membantu 

pemerintah dalam memperoleh berbagai Informasi mengenai Kesehatan balita. Posyandu memiliki 
peranan penting untuk membantu pemerintah dalam memberikan pelayanan Kesehatan bagi ibu dan anak 
(Eliana and Sri Sumiati 2018). Pada saat ini permasalahan gizi balita masih menjadi fokus perhatian 
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pemerintah untuk melaksanakan berbagai Upaya kebijakan demi menurunkan prevelansi stunting di 
Indonesia (Nurlaela Sari et al. 2023).  

Posyandu sebagai salah satu program kerja pemerintah yang bertujuan untuk membantu pemerintah 
dalam meningkatkan serta memantau Kesehatan Masyarakat terutama pada usia balita. Pada saat ini 
posyandu masih terkendala dalam system manajemennya yang masih belum memanfaatkan kemajuan 
digital. Pada Penelitian ini, objek Penelitian merupakan posyandu yang ada di daerah Kebumen dengan 
kondisi semua system administrasi dan manajemennya masih manual. Para kader posyandu sering 
mengalami kesalahan data pada saat mengirimkan Laporan data balita akibat belum adanya system yang 
membantu para kader memenajemen system administrasi.  

Beberapa Penelitian sebelumnya mengenai system Informasi manajemen posyandu diantaranya 
(Nahkoda, Soetedjo, and Hartono 2016) mengembangkan aplikasi posyandu berbasis android. Sedangkan  
(Fithri 2018) dalam penelitiannya mengembangkan metode waterfall untuk membangun aplikasi 
manajemen ibu dan anak. Penelitian berikutnya oleh  (Sutabri, Putrasandi, and Widodo 2020) 
mengembakan aplikasi posyandu berbasis android dengan metode prototype. Penelitian lainnya oleh  
(Kusumadewi, Kurniawan, and Wahyuningsih 2019), (Santoso, Mahmudah, and Agustina n.d.), (Fajaryati 
et al. 2018), (Chusyairi and Saputra 2019), (Damayanti, Saputri, and Rachmawati 2022) juga 
mengembangkan aplikasi posyandu berbasis android dengan metode prototype.  Penelitian sejenis juga 
dilakukan oleh (Triana, Andryani, and Kurniawan 2021) dengan membangun aplikasi yang menunjang 
manajemen posyandu khususnya untuk monitoring imunisasi menggunakan metode RAD berbasis 
android. Sedangkan (Perwitasari and Hendrawan 2020) membangun rancangan sistem e-posyandu untuk 
melihat lokasi posyandu terdekat serta jadwal posyandu secara elektronik dan (Anita, Apriyanto, and Suppa 
2022) juga merancang system e posyandu dengan ruang lingkup yang berbeda.  

Berbeda dengan Penelitian sebelumnya, Penelitian kali ini berfokus pada Pembangunan aplikasi 
posyandu yang terdiri dari beberapa menu yaitu menu data balita untuk membantu pengarsipan data balita 
secara elektronik, menu penimbangan untuk membantu kader menginput hasil penimbangan sehingga 
data penimbangan langsung tersimpan secara elektronik, menu monitoring gizi balita yang bertujuan untuk 
membantu kader memonitoring status gizi balita secara efektif dan efisien waktu, menu Laporan data status 
gizi balita yang mana aplikasi ini dapat memabantu para kader posyandu dalam mengarsipkan data balita 
serta memudahkan pelaporan yang lebih terintegrasi dalam satu sistem dengan menggunakan metode 
pengembangan aplikasi Rapid Application Development (RAD) berbasis web. 

 
 
2. METODE PENELITIAN  
 

Pada Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). RAD merupakan 
metode pengembangan perangkat lunak yang berbasis objek yang mampu mempersingkat waktu 
(Setiawan Putra and Fauzijah 2018). Metode Rad juga dapat membentu mengembangkan suatu system 
dengan kualitas yang baik dan biaya yang relative lebih murah(Purwati et al. 2023). Terdapat tiga tahapan 
dalam metode RAD yaitu Requirements Planning, Design Workshop, dan Implementation. Pada gambar 1 
berikut ini merupakan tahapan pada metode RAD. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan metode RAD 
Pada gambar 1 merupakan tahapan-tahapan pada metode pengembangan aplikasi RAD. Pada tahap 
pertama yaitu Requirement Planning. Pada tahap ini adalah tahap mengidentifikasi tujuan dan syarat-
syarat informasi. Tahap selanjutnya yaitu Design Workshop yang merupakan tahap bekerja dengan 

• Identifikasi tujuan serta syarat-syarat 
Informasi

Requirements Planning

•Design dengan pengguna untuk 
merancang sistem

•Merancang sistem
Design Workshop

•Mengenalkan sistem baruImplementation
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pengguna atau user untuk menghasilkan rancangan sistem baru. Tahap yang terakhir yaitu implementation 
yang merupakan tahap mengenalkan hasil sistem yang telah dikembangkan kepada pengguna. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada penelitian ini hasil dan pembahasan meliputi tiga tahapan yaitu requirements planning, Design 
workshop dan implementation. Berikut penjelasan pada setiap tahapan hasil Penelitian ini. 
3.1. Requirements Planning 
Pada tahap perencanaan persyaratan ini menghasilkan Analisa kebutuhan sistem . Pada tahap ini peneliti 
melibatkan kader posyandu untuk memperoleh Analisa kebutuhan sistem yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Berdasarkan tahapan wawancara yang dilakukan dengan beberapa kader posyandu maka 
diperoleh kesimpulan berupa analisa kebutuhan sistem seperti pada tabel 1. Berikut ini. Kebutuhan user 
yang dibutuhkan adalah kader posyandu dan orang tua 
 

Tabel 1. Analisa Kebutuhan User 
 

No. Kader posyandu Orang tua 

1 Dapat login  Dapat login 

 Dapat mengelola menu input data balita Dapat mengakses input 
penimbangan 

 Dapat mengelola input data penimbangan  

 Dapat mengelola input data kader 
posyandu 

 

 Cetak Laporan data balita  

 
Pada tabel 1 merupakan pemetaan analisa kebutuhan sistem. Hasil pemetaan analisa kebutuhan sistem 
menunjukkan bahwa kader posyandu membutuhkan menu login, menu input data balita, input data 
penimbangan, menu input data kader serta menu cetak laporan data balita. Selain kader posyandu, orang 
tua balita juga dapat mengakses aplikasi dengan menyediakan menu login dan input penimbangan. 
 
3.2. Design Workshop 

Pada tahap design workshop, peneliti bekerja dengan pengguna atau user untuk membangun suatu 
sistem dan menghasilkan sistem usulan berdasarkan Analisa kebutuhan yang telah diperoleh pada tahap 
sebelumnya. Pada tahap ini peneliti menghasilkan suatu rancangan berdasarkan kebutuhan pengguna. 
Pemodelan sistem pada tahap ini digambarkan melalui use case diagram yang terdapat dua user yaitu 
kader posyandu dan orang tua. Use case diagram dapat terlihat seperti gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram aplikasi manajemen data balita 
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Pada gambar 2 menggambarkan use case diagram pada aplikasi ini. Terdapat user kader dan orang tua 
dalam usecase ini. Kader posyandu dapat melakukan login, dapat melakukan input data balita, dapat 
melakukan input kader posyandu, dapat menginput penimbangan serta mengelola Laporan. Sedangkan 
orang tua hanya bisa melakukan input penimbangan sesuai data anak masing-masing setelah memiliki 
akun dan login. 
3.3 Implementation 
 
Implementasi sistem manajemen data posyandu menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan 
framework Condeigniter. Terdapat 4 menu utama yaitu menu input data balita, menu input kader posyandu, 
menu input Laporan dan menu cetak Laporan data balita. Pada gambar 2 merupakan gampar tampilan 
menu login aplikasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan menu login Aplikasi 
 

Pada gambar 3 merupakan tampilan menu input data balita, yang mana menu ini hanya dapat diakses 
oleh kader posyandu. Pada menu ini memuat Informasi penting balita mulai dari NIK, dan Informasi 
berat badan lahir balita, tinggi badan lahir, Riwayat asi eksklusif dan nama orangtua. 
 
 

Gambar 3. Tampilan menu input data balita 
 

Sedangkan pada gambar 4 merupakan tampilan menu input kader posyandu, pada menu ini terdapat 
tombol detail, edit dan hapus. Menu ini hanya dapat dikelola oleh admin dari kader posyandu saja. 
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Gambar 4. Menu data Kader Posyandu 
 

Pada gambar 5 merupakan tampilan menu penimbangan yang mana menu ini dapat diakses oleh kader 
dan orang tua balita. Pada menu ini memungkinkan orang tua dapat menginput mandiri hasil penimbangan 
balitanya apabila berhalangan hadir ke lokasi posyandu. 
 

Gambar 5. Menu input penimbangan 
 

Pada gambar 6 merupkana hasil dari data penimbangan balita, terdapat tombol tambah penimbangan 
untuk input data penimbangan baru, dan tombol detail untuk melihat detai data. 

Gambar 6. Menu hasil penimbangan 
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Pada tahap selanjutnya dari tahap implementasi adalah tahap pengujian. Pengujian sistem Informasi 
manajemen posyandu ini menggunakan metode pengujian black box testing. Pengujian black box testing 
adalah pengujian yang berfokus pada fungsionalitas aplikasi serta sistem yang telah dibangun (Andriani 
and Qurniati 2018). Pada tabel 2 merupakan hasil pengujian menggunakan metode balck box testing. 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil berjalan dengan baik. 
 

Tabel 2. Hasil pengujian black box testing 
 

Unit Pengujian 

Tampilan 
sesuai yang 
diharapkan 

Fungsi 
tombol 
berjalan 

Fungsi 
navigasi 
berjalan baik 

Validasi 
Inputan 
data 
kosong 

Validasi 
Inputan 
data 
salah 

Validasi 
Inputan 
data 
Benar 

Halaman Login √ √ √ √ √ √ 

Menu Input 
Data Balita 

√ √ √ √ √ √ 

Menu Input 
Data Kader 
Posyandu 

√ √ √ √ √ √ 

Menu Input 
Penimbangan 

√ √ √ √ √ √ 

Menu Hasil 
Penimbangan 

√ √ √ √ √ √ 

 
 

4. KESIMPULAN  
 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa metode pengembangan perangkat lunak RAD dapat membantu 
mepercepat Pembangunan aplikasi sistem Informasi manajemen data balita pada posyando. Metode ini 
terbukti efektif dan mempercepat pengembangan aplikasi dengan sistematis melalui tahapan-tahapan 
yang tersistem. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan black box testing terbukti bahwa aplikasi yang 
dibangun menggunakan metode Rapid Application Development  (RAD) berhasil memperoleh sebuah 
aplikasi yang fungsionalitas sistemnya berhasil menunjukkan hasil pengujian yang baik. Aplikasi dengan 
nama domain ayoposyandu.web.id berhasil diimplementasikan dengan baik di posyandu desa Pejengkolan 
dan terbukti membantu para kader dan orang tua balita dalam monitoring status gizi balita serta manajemen 
pelaporan. 
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